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Abstrak: Pelaksanaan pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar menekankan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Salah satu kecakapan yang diharapkan dari 
Matematika adalah kemampuan penalaran oleh siswa. Untuk meningkatkan kemampuan 
penalaran, guru dapat menggunakan media pembelajaran, di antaranya CD interaktif. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan CD interaktif sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 
21 Mempawah Hilir. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 21 Mempawah Hilir Kabupaten 
Pontianak. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
interaktif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemanfaatan CD interaktif 
dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir 
dalam pembelajaran Matematika. Secara khusus disimpulkan bahwa: (1) Pemberian 
kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi yang ada dalam CD interaktif sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas 
V SDN 21 Mempawah Hilir, baik dalam hal membuat pertanyaan, mengajukan 
pertanyaan, maupun pemberian motivasi untuk bertanya termasuk tinggi, persentasenya
76,3%; (2) Pemberian kesempatan mengerjakan tugas kepada siswa tentang materi yang 
ada dalam CD interaktif sebagai upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada 
pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir dalam menjawab soal yang 
diajukan, mengerjakan soal yang diberikan, mengerjakan pekerjaan rumah, termasuk 
tinggi persentasenya 89,8%; dan (3) Aktivitas siswa dalam proses belajar saat 
memanfaatkan CD interaktif sebagai upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa  
pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir, baik keterlibatan 
secara langsung, melakukan percobaan, mencari informasi, dan menyimpulkan 
pembelajaran termasuk sangat baik, persentasenya 85%.
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Abstract: The implementation of Mathematics learning in Elementary School 
emphasizes on learning experience directly through the using and development process 
skills and scientific behaviour. One of the learing skills hoped in Mathematics is the 
students’ reasoning capability. In order to increase it, the teacher can use the learning 
media. One of the learning media is the interactive compact disc.
2The purpose of this study to find out the using of innteractive compact disc as an 
effort to increase the students’ reasoning capability in Mathematics of the 5th grade 
students of SDN 21 Mempawah Hilir.
This study uses a qualitative descriptive approach. The objects in this study were 
the 5th grade students of SDN 21 Mempawah Hilir. Data collected by observation and 
documentary techniques. Analysis of the data in this study was the using analysis 
interactive.
Based on the results of the study concluded that the using of interactive compact 
disc could increase the students’ reasoning capability in Mathematics of the 5th grade 
students of SDN 21 Mempawah Hilir. Specifically concluded that: (1) The asking chance 
to the students about the matters ini interactive CD as an effort to enhance the 5th grade 
students of SDN 21 Mempawah Hilir reasoning capability, whether in making and asking 
questions, or in giving motivation for them to ask, was high, about 76,3%;  (2) The giving 
chance to the students to do the tasks about the matters ini interactive CD as an effort to 
enhance the 5th grade students of SDN 21 Mempawah Hilir reasoning capability, whether 
in answering questions given, doing the task or homework was high, about 89,8%; and 
(3) Students activity in learning process when used the interactive CD as an effort to 
enhance the 5th grade students of SDN 21 Mempawah Hilir reasoning capability,whether 
in direct involvement, in trying time, looked for information, and making conclusion was 
very good, with 85%.
Based on these conclusions, it is recommended: (1) Teacher should be given 
motivation more often when giving asking chance to the students in using the interactive 
CD; (2) What the teacher has done in giving chance to the students to do the tasks about 
the learning matters ini interactive CD was very good and it is better to improve; and (3) 
The using of interactive CD is considerable if the teacher want to improve students’ 
learning activity and their reasoing ability. 
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Pelaksanaan pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Salah satu Kompetensi Dasar didalam mata 
pelajaran Matematika untuk tingkat Sekolah Dasar adalah agar siswa memiliki 
kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan Matematika. 
Rendahnya kemampuan penalaran siswa akan berimbas pada rendahnya prestasi 
belajar siswa disekolah, hal ini juga terjadi di SDN 21 Mempawah Hilir. Berdasarkan 
prapenelitian yang dilakukan di kelas V SDN 21 Mempawah Hilir ditemukan beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran Matematika, diantaranya: minat belajar siswa terhadap 
Matematika sangat rendah, aktivitas siswa di kelas yang tidak maksimal karena materi 
yang disampaikan oleh guru sifatnya monoton dan tanpa media, jarangnya siswa 
mengajukan pertanyaan sehingga siswa hanya berdiam diri saja, tidak tahu apakah 
mengerti atau tidak dengan materi yang disampaikan, serta tugas dan latihan yang sering 
tidak  terselesaikan oleh siswa karena tidak paham dengan materi yang disampaikan. Hal 
ini terlihat dari nilai rata-rata hasil evaluasi Matematika kelas V yang mengacu pada soal-
3soal penalaran menunjukkan angka-angka yang masih belum menggembirakan. Angka-
angka tersebut masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan yakni 60.
Adapun upaya yang dapat dilakukan guru SDN 21 Mempawah Hilir dalam 
menyikapi masalah tersebut adalah melalui metode atau pendekatan pembelajaran yang 
tepat. Selain itu kemampuan  guru dalam menguasi  dan memanfaatkan CD interaktif 
sehingga pembelajaran akan lebih menarik, tidak monoton dan memotivasi siswa agar  
dapat menghargai Matematika dalam kehidupan. 
Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam media pembelajaran. Oleh 
karena itu guru perlu mempelajari bagaiamana memilih dan memanfaatkan media 
pembelajaran tersebut agar dapat mengefektifkan proses belajar mengajar. Pemanfaatan 
media yang menggunakan teknologi informasi dapat dipertimbangkan oleh guru. Salah 
satunya adalah CD Interaktif. Pemanfaatan CD Interaktif dalam proses pembelajaran 
Matematika ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran siswa.
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini secara umum adalah 
untuk mengetahui pemanfaatan CD interaktif sebagai  upaya meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh kejelasan tentang: (1) Pemberian 
kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi yang ada dalam CD interaktif sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas 
V SDN 21 Mempawah Hilir; (2) Pemberian kesempatan mengerjakan tugas tentang 
materi yang ada dalam CD interaktif sebagai upaya meningkatkan kemampuan penalaran 
siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir; dan (3) 
Aktivitas siswa dalam proses belajar pada saat memanfaatkan media CD interaktif 
sebagai upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran 
Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir.
Bertanya adalah cara untuk mengungkapakan rasa keingintahuan akan jawaban 
yang tidak atau belum diketahui. Menurut Matnuh (2012), “Rasa ingin tahu adalah suatu 
emosi yang berkaitan dengan perilaku ingin tahu seperti eksplorasi, investigasi, dan 
belajar, terbukti dengan pengamatan pada spesies hewan, manusia, dan banyak”. 
Pemberian kesempatan untuk bertanya dalam pembelajaran Matematika untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran adalah suatu hal yang penting untuk membuka 
wawasan dan mencari informasi yang ingin diketahui. Menurut Brooks & Brooks, (dalam 
Johnson, 2002: 159), “Untuk bisa mengerti, siswa harus mencari makna, untuk mencari 
sebuah makna, siswa harus punya kesempatan untuk membentuk dan mengajukan 
pertanyaan”.
Metode pemberian tugas menurut Zakiah Daradjat (2008: 121) adalah cara dalam 
proses pembelajaran bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya, 
kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru.
Aktivitas belajar siswa bisa diartikan sebagai siswa berperan aktif dalam proses 
belajar mengajar. Menurut Rusman (2012: 96), “Aktivitas belajar menggunakan seluruh 
potensi individu sehingga akan terjadi perubahan perilaku tertentu”. Dalam hal ini guru 
mata pelajaran Matematika berupaya untuk memberi kesempatan siswa untuk aktif dalam
mencari, memproses dan mengelola perolehan belajarnya.
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atau terlibat dalam proses pembelajaran. Partisipasi aktif siswa sangat berpengaruh pada 
proses perkembangan berpikir, emosi, dan sosial. Keterlibatan siswa dalam belajar, 
membuat siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan mengambil 
keputusan. Dalam proses belajar mengajar sebelumnya, para siswa diharuskan tunduk 
dan patuh pada peraturan dan prosedur yang kaku yang justru membatasi keterampilan 
berfikir kreatif. Dalam belajar, siswa lebih banyak disuruh menghapal ketimbang 
mengeksplorasi, bertanya atau mencoba sehingga cenderung membosankan dan 
menghambat perkembangan aktivitas siswa.
           Secara etimologi, kata “media” merupakan bentuk jamak dari “medium”, yang 
berasal dan Bahasa Latin “medius” yang berarti tengah. Sedangkan dalam Bahasa 
Indonesia, kata “medium” dapat diartikan sebagai “antara” atau “sedang” sehingga 
pengertian media dapat mengarah pada sesuatu yang mengantar atau meneruskan 
informasi (pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan. Menurut AECT 
(dalam Rudi Susilana & Cepi Riyana, 2009: 6), “Media dapat diartikan sebagai segala 
bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses penyaluran pesan”. 
         CD Interaktif merupakan salah satu media yang bisa terbilang baru. CD Interaktif
merupakan sebuah media yang dapat dikemas dalam sebuah CD (Compact Disc) yang 
tujuannya adalah aplikasi interaktif di dalamnya dan juga mempunyai beberapa menu 
yang dapat di-klik untuk menampilkan suatu informasi tertentu . Menurut Denia 
Rahmania (2012) kelebihan dari CD Interaktif adalah: (a) Penggunanya bisa berinteraksi 
dengan program computer; (b) Menambah pengetahuan; (c) Tampilan audio visual yang 
menarik; (d) Dapat membantu mempertajam pesan yang disampaikan dengan 
kelebihannya; dan (e) Menarik indera dan minat, karena merupakan gabungan antara 
pandangan, suara, dan gerakan.
          Istilah penalaran sebagai terjemahan reasoning yang didefinisikan oleh Sumarmo 
(Helfiandi, 2011: 37) sebagai “proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan 
sumber yang relevan”. Kemampuan penalaran Matematis adalah kemampuan 
mengungkapkan argumen yang sangat esensial untuk memahami Matematika. Penalaran 
matematis terdiri dari dua bagian, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 
          Pembelajaran merupakan proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 
terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu. Menurut Smith & Ragan (2005: 4), 
“Instruction is the intentional facilitation of learning toward identified learning goals”.
Dalam perkembangannya, terdapat berbagai teori mengenai pembelajaran. Berdasarkan 
buku Theories of Learning (Winfred F. Hill, 2011), dapat disimpulkan bahwa secara 
umum terdapat empat macam teori pembelajaran, yakni teori humanistik, behavioristik, 
sosial, dan konstruktivisme.
Secara singkat, pendekatan humanistik dalam pendidikan menekankan pada 
perkembangan positif. Pendekatan yang dipelopori oleh Abraham Maslow dan Carl 
Rogers ini berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan 
yang mereka punya dan mengembangkan kemampuan tersebut. Menurut teori 
behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 
antara stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu apabila ia mampu 
menunjukkan perubahan tingkah laku. Teori belajar sosial dikenalkan oleh Albert 
Bandura, yang mana konsep dari teori ini menekankan pada komponen kognitif dari 
pikiran, pemahaman dan evaluasi. Belajar menurut  konstruktivisme adalah suatu proses 
5mengasimilasikan dan mengkaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari dengan 
pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan. Teori 
konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Vygotsky ini didefinisikan 
sebagai pembelajaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan mencipta sesuatu makna dari 
apa yang dipelajari. 
          
METODE
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pemilihan 
pendekatan kuantitatif didasarkan pada pertimbangan bahwa pada dasarnya penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap dan mendeskripsikan pemanfaatan CD interaktif sebagai 
upaya meningkatkan kemampuan penalaran Matematika siswa  ditingkat Sekolah Dasar. 
Sementara itu berdasarkan teknik pengumpulan datanya, penelitian ini memilih bentuk
studi kasus.  Alasan peneliti memilih metode studi kasus karena penelitian ini 
menyelidiki suatu fenomena (gejala) dalam konteks nyata (real life) dimana batas-batas 
antara fenomena dan konteks tersebut masih belum jelas sehingga peneliti harus terjun 
langsung kelapangan, mengamati dan terlibat secara intensif sampai menemukan secara 
utuh langkah-langkah yang harus dilakukan demi penyempurnaan penelitian  ini. 
Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa Kelas V berjumlah 18 orang siswa. Selain siswa, subyek penelitian 
juga melibatkan guru yang mengajar mata pelajaran Matematika.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data diperlukan untuk mengolah data
yang masih mentah berupa data hasil observasi, hasil wawancara, serta pengamatan 
terhadap dokumen-dokumen yang dipergunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu analisis data yang 
dilaksanakan dengan jalan menggambarkan, melukiskan dan menguraikan secara
mendalam keadaan yang sebenarnya di lapangan atau peristiwa yang terjadi.
Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif. 
Pengumpulan data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk narasi, hasil dari
pengumpulan data direduksi, dirangkum sehingga menemukan tema-tema dan pola
pokok yang relevan dengan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
          Pelaksanaan pemanfaatan CD interaktif sebagai  upaya meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir 
dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Adapun hasil penelitian tersebut dipaparkan 
berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang disusun sesuai dengan sub masalah 
dalam penelitian ini: (1) Pemberian kesempatan bertanya. Pertemuan pertama ini 
dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2013 dengan materi sifat-sifat bangun datar segitiga. 
Pada pertemuan pertama ini guru telah mencoba untuk membimbing siswa cara membuat 
pertanyaan yang hendak mereka ajukan. Namun demikian, masih ada beberapa siswa 
yang tidak membuat pertanyaan, langsung saja mengajukan pertanyaan mengenai materi, 
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sudah disampaikan oleh sebanyak 11 orang siswa. Pertanyaan yang paling banyak 
muncul adalah mengenai cara menghitung besaran masing-masing sudut pada sebuah 
segitiga sembarang, sebab ketiga sudut tersebut tidak sama. Pertanyaan juga banyak 
muncul mengenai perbedaan antara segitiga samasisi dan segitiga samakaki. Dalam hal 
pemberian motivasi, guru masih belum banyak memberikan motivasi pada siswa, 
sehingga terlihat hanya 11 orang siswa yang mendapatkan motivasi dari guru untuk 
bertanya. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2013 dengan materi sifat-sifat 
bangun datar persegi panjang dan persegi. Pemberian kesempatan bertanya pada 
pertemuan kedua ini sudah dilakukan dengan lebih baik oleh guru. Guru telah mencoba 
untuk membimbing siswa cara membuat pertanyaan yang hendak mereka ajukan. 
Sehingga hampir separuh siswa membuat pertanyaan terlebih dahulu sebelum mereka 
mengajukan pertanyaan. Hanya delapan siswa yang tampak tidak membuat pertanyaan 
dalam pertemuan kedua ini. Pengajuan pertanyaan oleh siswa pada pertemuan kedua ini 
tampak sudah lebih banyak, yakni disampaikan oleh 13 orang peserta didik. Pertanyaan 
yang paling banyak muncul adalah mengenai cara membuat persegi agar sesuai ukuran 
yang diharapkan. Seperti halnya pengajuan pertanyaan oleh siswa, dalam pertemuan 
kedua ini guru juga tampak memberikan motivasi lebih banyak pada siswa. Selain 
memberikan motivasi pada siswa yang membuat dan mengajukan pertanyaan, guru juga 
memberikan motivasi pada beberapa siswa yang tidak membuat pertanyaan maupun yang 
tidak mengajukan pertanyaan. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2013 dengan materi sifat 
bangun datar trapesium. Pemberian kesempatan bertanya pada pertemuan ketiga ini telah 
dilakukan dengan lebih baik oleh guru. Guru telah mencoba untuk membimbing siswa 
cara membuat pertanyaan yang hendak mereka ajukan. Hal ini terlihat dari seluruh siswa 
membuat pertanyaan terlebih dahulu sebelum mereka mengajukan pertanyaan.  
Pengajuan pertanyaan oleh siswa pada pertemuan ketiga ini tampak lebih meningkat, 
yakni disampaikan oleh 13 orang sisw. Pertanyaan yang paling banyak muncul adalah 
mengenai cara membuat gambar trapesium samakaki yang benar. Kalimat yang mereka 
pergunakan pada saat mengajukan pertanyaan juga relatif sudah tersusun dengan baik. 
Pemberian motivasi oleh guru pada pertemuan ketiga ini semakin meningkat. 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa seluruh siswa mendapatkan motivasi dari siswa. 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2013 dengan materi sifat 
bangun datar jajargenjang. Pemberian kesempatan bertanya pada pertemuan keempat ini 
mencapai persentase yang cukup tinggi, yakni sebesar 83,3%. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru telah memberikan kesempatan bertanya pada siswa dengan sangat baik.  
Bimbingan telah diberikan pada seluruh siswa di dalam membuat pertanyaan. Pengajuan 
pertanyaan oleh siswa pada pertemuan keempat ini  disampaikan oleh  hampir seluruh  
siswa. Pertanyaan yang paling banyak muncul adalah mengenai cara menentukan besaran 
sudut dalam bangun datar jajargenjang. Dalam hal pemberian motivasi oleh guru pada 
pertemuan keempat ini juga menunjukkan peningkatan. Terlihat seluruh siswa sudah
mendapatkan motivasi dari guru.  
          Berdasarkan data dari empat kali pertemuan mengenai pemberian kesempatan 
bertanya ini  dapatlah dibuat grafik persentase rata-rata dari setiap pertemuan  dan nilai 
rata-ratanya sebagai berikut.
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Rekapitulasi Pemberian Kesempatan Bertanya
     Berdasarkan data dari grafik 1 tersebut terlihat peningkatan persentase pemberian 
kesempatan bertanya yang dilakukan oleh guru. Secara rata-rata, persentase pemberian 
tersebut mencapai 76%, dan dapat dikategorikan sangat baik. (2) Pemberian kesempatan 
mengerjakan tugas. Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2013 dengan 
materi sifat-sifat bangun datar segitiga. Pada dasarnya pemberian kesempatan  
mengerjakan tugas pada pertemuan pertama ini pada dasarnya telah dilakukan oleh guru 
dengan baik. Guru telah mencoba untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menjawab soal-soal yang diajukan.  Meskipun demikian, karena materi yang disampaikan 
adalah materi yang baru, maka guru hanya  memberikan kesempatan pada 11 orang siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pemberian kesempatan pada siswa 
untuk mengerjakan soal di papan tulis pada pertemuan pertama ini diberikan pada 12 
orang siswa. Meskipun belum terlalu menggembirakan, tindakan yang dilakukan oleh 
guru ini sudah cukup baik. Dalam hal pemberian kesempatan untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah, guru tampaknya tidak membedakan antara siswa yang satu dengan 
siswa lainnya. Artinya semua siswa mendapatkan kesempatan untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah tersebut. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2013 dengan materi sifat-sifat 
bangun datar persegi panjang dan persegi. Pada pertemuan kedua ini pemberian 
kesempatan mengerjakan tugas sudah dilaksanakan lebih baik daripada pertemuan 
pertama. Hal ini terlihat dari persentase rata-rata yang mencapai 88,9%. Pada pertemuan 
yang membahas materi persegi panjang dan persegi ini, guru telah memberikan 
kesempatan pada 14 orang siswa untuk menjawab soal-soal yang diajukan. Hal ini 
menunjukkan peningkatan, mengingat bahwa pada pertemuan pertama, kesempatan itu 
hanya diberikan pada 11 orang siswa. Pemberian kesempatan pada siswa untuk 
mengerjakan soal di papan tulis pada pertemuan kedua ini juga lebih meningkat. Jika 
pada pertemuan pertama, kesempatan ini diberikan pada 12 orang siswa, maka pada 
pertemuan kedua diberikan pada 16 orang. Hal ini juga dimungkinkan dengan luasnya 
materi yang dipelajari. Dalam hal pemberian kesempatan untuk mengerjakan pekerjaan 
rumah, seperti halnya pada pertemuan pertama, guru tampaknya tidak membedakan 
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kesempatan untuk mengerjakan pekerjaan rumah tersebut.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2013 dengan materi sifat 
bangun datar trapesium. Pada pertemuan ketiga yang membahas materi trapesium  ini 
pemberian kesempatan  mengerjakan tugas sudah dilaksanakan sudah baik, walaupun 
terlihat adanya penurunan persentase siswa yang menjawab soal yang diajukan oleh guru. 
Hal ini mungkin disebabkan materi ini relatif lebih sulit dibandingkan materi 
sebelumnya. Namun demikian, pada saat mengerjakan soal di papan tulis, semua siswa 
mendapat kesempatan untuk mengerjakannya, meskipun tidak semua siswa menjawab 
secara benar soal-soal tersebut. Dalam hal pemberian kesempatan untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah, seperti halnya pada pertemuan pertama dan kedua, guru tidak 
membedakan antara siswa yang satu dengan siswa lainnya. Semua siswa mendapatkan 
kesempatan untuk mengerjakan pekerjaan rumah tersebut.
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2013 dengan materi sifat 
bangun datar jajargenjang. Pada pertemuan keempat yang membahas materi jajargenjang 
ini pemberian kesempatan  pada siswa untuk menjawab soal-soal yang diajukan mencapai 
100%. Artinya seluruh siswa mendapatkan kesempatan untuk itu. Selain itu, pemberian 
kesempatan untuk mengerjakan soal di papan tulis juga sudah diberikan pada semua 
siswa. Demikian pula halnya dengan pemberian kesempatan untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah, diberikan pada semua siswa. 
Berdasarkan data dari empat kali pertemuan mengenai pemberian kesempatan 
mengerjakan tugas  ini  dapatlah dibuat grafik persentase rata-rata dari setiap pertemuan  
dan nilai rata-ratanya sebagai berikut.
Grafik 2
Rekapitulasi Pemberian Kesempatan Mengerjakan Tugas
       Berdasarkan data dari grafik 4.3 tersebut terlihat peningkatan persentase 
pemberian kesempatan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. dilakukan oleh guru. 
Secara rata-rata, persentase pemberian tersebut mencapai 85%, dan dapat dikategorikan 
sangat baik. (3) Aktivitas siswa. Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 
2013 dengan materi sifat-sifat bangun datar segitiga. Pada pertemuan pertama yang 
9membahas materi segitiga ini, aktivitas peserta didik sudah cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari keterlibatan sebanyak 13 orang siswa, baik secara individual maupun secara 
kelompok. Walaupun persentase aktivitas ini masih relatif belum menggembirakan, 
kiranya dapat dimaklumi mengingat bahwa penggunaan media interaktif di dalam 
pembelajaran masih  belum akrab dengan siswa. Sementara itu, aktivitas siswa di dalam 
melakukan percobaan  juga masih belum terlalu tampak. Aktivitas mencoba oleh siswa 
dalam pertemuan ini lebih kepada bagaimana mereka membuat bangun datar segitiga 
yang benar, baik segitiga sembarang, segitiga samasisi, segitiga samakaki, segitiga siku-
siku sembarang, maupun segitiga siku-siku sama kaki dengan kertas yang telah 
dipersiapkan oleh guru. Dalam hal aktivitas mencari informasi, jumlah siswa yang telibat 
hampir sebanding dengan mereka yang beraktivitas melakukan percobaan. Dalam 
pertemuan pertama ini, aktivitas tersebut tampak menonjol pada saat mereka bertanya, 
baik pada temannya maupun pada guru. Informasi yang mereka cari pada umumnya 
bagaimana menentukan besaran sudut sebuah segitiga. Pada aktivitas menyimpulkan 
pelajaran, jumlah siswa yang terlibat baru mencapai 11 orang saja. Hal ini mungkin 
disebabkan kesulitan mereka dalam membuat kalimat yang tepat di dalam menyusun 
sebuah kesimpulan. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2013 dengan materi sifat-sifat 
bangun datar persegi panjang dan persegi. Pada pertemuan kedua yang membahas materi 
persegipanjang dan persegi ini, aktivitas siswa sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
dari keterlibatan 13 orang siswa, baik secara individual maupun secara kelompok. 
Persentase aktivitas ini masih relatif sama dengan pertemuan pertama. Sementara itu, 
aktivitas siswa di dalam melakukan percobaan  sudah menunjukkan angka yang cukup 
baik, yakni sebanyak 15 orang yang terlibat. Mungkin karena membuat persegi panjang 
dan persegi itu tidak terlalu sukar. Dalam aktivitas mencari informasi, jumlah siswa yang 
telibat malah lebih tinggi. Hampir semua siswa tampak aktif dalam mencari informasi 
mengenai  pembuatan bangun  datar persegi panjang dan persegi ini. Pada aktivitas 
menyimpulkan pelajaran, jumlah siswa yang aktif sudah mencapai 14 orang. Angka ini 
menunjukkan peningkatan yang lumayan baik. Artinya siswa sudah mulai memahami 
bagaimana cara membuat kesimpulan. Hal ini juga mungkin disebabkan materi ini tidak 
terlalu sukar bagi siswa. 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2013 dengan materi sifat 
bangun datar trapesium. Pada pertemuan ketiga yang membahas materi trapesium ini, 
aktivitas siswa tampak meningkat dibandingkan dua pertemuan sebelumnya. Hal ini 
dapat dilihat dari keterlibatan sebanyak 15 orang siswa, atau 83,3%, baik secara 
individual maupun secara kelompok. Persentase aktivitas ini jelas lebih baik 
dibandingkan dua pertemuan sebelumnya. Sementara itu, aktivitas siswa di dalam 
melakukan percobaan  sudah menunjukkan angka maksimal, yakni 100%. Ini 
menunjukkan bahwa dalam pembahasan materi trapesium ini semua siswa ikut aktif di 
dalam melakukan percobaan, yakni mencoba membuat gambar berbagai jenis trapesium.
Dalam aktivitas mencari informasi, jumlah siswa yang terlibat sama dengan pada 
pertemuan kedua, yakni sebanyak 17 orang.  Hampir semua siswa tampak aktif dalam 
mencari informasi mengenai  cara menggambar trapesium ini, terutama pada trapesium 
sama kaki. Pada aktivitas menyimpulkan pelajaran, jumlah siswa yang aktif sudah 
mencapai 16 orang. Ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa terlibat aktif di dalam 
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menyimpulkan pelajaran yang telah mereka ikuti. Dengan demikian, pemahaman siswa 
mengenai cara menyimpulkan pelajaran juga semakin membaik. 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2013 dengan materi sifat 
bangun datar jajargenjang. Pada pertemuan keempat yang membahas materi jajargenjang 
ini, aktivitas siswa tampak meningkat dibandingkan pertemuan sebelumnya. Hal ini dapat 
dilihat dari keterlibatan semua siswa, baik secara individual maupun secara kelompok. 
Persentase aktivitas ini jelas lebih baik dibandingkan pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Tentu saja hal ini menggembirakan. Sementara itu, aktivitas siswa di dalam melakukan 
percobaan menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan pertemuan ketiga, sehingga 
hanya mencapai angka 94,4%. Ini menunjukkan bahwa dalam pembahasan materi 
trapesium ini hampir semua siswa ikut aktif di dalam melakukan percobaan, yakni 
dengan mencoba membuat gambar jajargenjang. Dalam aktivitas mencari informasi, 
jumlah siswa yang terlibat agak menurun jika dibandingkan dengan pertemuan ketiga, 
yakni hanya sebanyak 16 orang. Namun demikian, hal ini juga menunjukkan bahwa 
hampir semua siswa tampak aktif di dalam mencari informasi mengenai  cara 
menggambar jajargenjang ini, terutama mengenai penentuan besaran sudut. Pada aktivitas 
menyimpulkan pelajaran, tampak seluruh siswa aktif. Dengan demikian, pemahaman 
siswa mengenai cara menyimpulkan pelajaran juga semakin membaik.
Berdasarkan data dari empat kali pertemuan mengenai aktivitas siswa ini  dapatlah 
dibuat grafik persentase rata-rata dari setiap pertemuan  dan nilai rata-ratanya sebagai 
berikut.
Grafik 3
Rekapitulasi Aktivitas Siswa
  Berdasarkan data dari grafik 4.4 tersebut terlihat peningkatan persentase aktivitas 
siswa. Secara rata-rata, persentase pemberian tersebut mencapai 82%, dan dapat 
dikategorikan sangat baik.
Pembahasan 
Berdasarkan data-data yang telah dideskripsikan di atas, maka akan dibahas hasil
yang telah didapat dalam penelitian ini. Berikut ini pembahasan hasil penelitian yang 
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disusun berdasarkan sub-fokus penelitian: (1) Pemberian kesempatan bertanya. 
Pemberian kesempatan bertanya kepada siswa juga dilaksanakan dalam setiap pertemuan 
penelitian. Pada saat pertemuan pertama yang membahas materi segitiga, tampak bahwa 
guru telah memberikan kesempatan bertanya dalam bentuk memberikan kesempatan pada 
siswa untuk membuat pertanyaan kepada 7 orang siswa (38,9%) dari seluruh siswa kelas 
V. Persentase sebesar ini termasuk dalam kategori relatif kurang. Hasil yang sama juga 
terlihat pada saat guru memberikan kesempatan mengajukan pertanyaan pada 11 orang 
siswa. Motivasi yang diberikan oleh guru baru terbatas pada 11 orang siswa (61,1%), 
namun demikian hasil tersebut termasuk kategori cukup baik.
Dalam pertemuan kedua yang membahas materi persegipanjang dan persegi, 
kesempatan yang diberikan oleh guru tampak mengalami sedikit peningkatan. Hal ini 
terlihat dari  pemberian kesempatan untuk membuat pertanyaan yang mencapai 55,5%, 
masih termasuk relatif kurang. Sementara itu,  untuk mengajukan pertanyaan yang 
mencapai 72,2% dan termasuk  baik.  Pemberian motivasi oleh guru dalam memberikan 
pertanyaan ini termasuk kategori baik, yakni mencapai 94,4%.
Peningkatan yang cukup berarti dalam hal  pemberian kesempatan bertanya 
tampak terjadi pada pertemuan ketiga. Dalam pertemuan yang membahas materi 
trapesium ini,  guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuat pertanyaan 
mencapai 72,2%. Hal ini berarti bahwa masih ada siswa yang belum diberi kesempatan 
oleh guru untuk membuat pertanyaan.  Siswa untuk mengajukan pertanyaan mengalami 
kemajuan yang berarti, yakni mencapai 83,3%. Hal ini juga terjadi pada pemberian 
motivasi untuk bertanya oleh guru. Persentase  pemberian motivasi ini mencapai angka 
100% dan termasuk dalam kategori sangat baik.
Pada pertemuan terakhir, yakni pada tanggal 16 Mei 2013 dengan materi 
jajargenjang tampak bahwa pemberian kesempatan bertanya semakin membaik. Hal ini 
dapat dilihat dari pemberian kesempatan oleh guru pada siswa untuk membuat pertanyaan
mencapai 83,3%, serta pemberian kesempatan untuk mengajukan pertanyaan mencapai 
94,4%. Keduanya termasuk dalam kategori sangat baik. Sementara itu, pemberian 
motivasi dari guru untuk mengajukan pertanyaan juga sangat memuaskan yakni 100%, 
sehingga termasuk dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dipaparkan di atas, maka tampak bahwa 
penggunaan CD interaktif dalam proses pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh siswa 
untuk meningkatkan kemampuannya di dalam bertanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Brooks & Brooks (dalam Johnson, 2002), “Untuk bisa mengerti, siswa harus mencari 
makna, untuk mencari sebuah makna, siswa harus mempunyai kesempatan untuk 
membentuk dan mengajukan pertanyaan”. (2) Pemberian kesempatan mengerjakan tugas. 
Pada pemberian kesempatan untuk mengerjakan tugas, dalam pertemuan pertama yang 
membahas materi segitiga tampak bahwa  yang muncul dalam menjawab soal-soal yang 
diajukan mencapai 61,1%. Sementara itu,  yang diberikan pada siswa dalam mengerjakan 
soal yang diberikan mencapai 66,7%. Kedua indikator ini berada dalam kategori baik. 
Sementara itu,  pemberian kesempatan untuk mengerjakan tugas mencapai titik 
maksimal, yakni 100%.
Dalam pertemuan kedua yang membahas materi persegipanjang dan persegi, 
pemberian kesempatan mengerjakan tugas mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat 
dari pemberian kesempatan untuk menjawab soal yang diajukan mencapai 77,8% dan 
termasuk dalam kategori sangat baik, dan  pemberian kesempatan mengerjakan soal yang 
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diberikan mencapai 88,9% serta termasuk kategori sangat baik. Sementara itu, pemberian 
kesempatan untuk mengerjakan pekerjaan rumah sama seperti pertemuan sebelumnya, 
yakni mencapai 100%.
Pertemuan ketiga yang membahas materi trapesium menunjukkan bahwa  
pemberian kesempatan mengerjakan tugas dalam hal menjawab soal yang diajukan sudah 
mencapai 83,3%. Sementara itu,  pemberian kesempatan untuk mengerjakan soal yang 
diberikan dan mengerjakan pekerjaan rumah sudah mencapai titik maksimal, yakni 
100%. Ketiga hal ini sudah termasuk dalam kategori sangat baik.
Pemberian kesempatan mengerjakan tugas yang sudah sangat baik pada 
pertemuan ketiga ternyata terus berlanjut pada pertemuan keempat. Dalam pertemuan 
yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2013 dengan materi jajargenjang ini, ketiga 
indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini untuk aspek  pemberian kesempatan 
mengerjakan tugas mencapai titik maksimal, yakni 100%, sehingga termasuk dalam 
kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dipaparkan di atas, maka tampak bahwa 
penggunaan CD interaktif dalam proses pembelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh siswa 
untuk meningkatkan kemampuannya di dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Smalldino, Lowther, dan Russell (2011: 17),  “Para 
siswa bisa memanfaatkan teknologi dan media dalam serangkaian cara untuk 
meningkatkan belajar”. (3) Aktivitas siswa. Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan 
pada tanggal 5 Mei 2013 yang membahas materi segitiga, tampak bahwa dengan 
memanfaatkan CD interaktif pada pembelajaran Matematika, aktivitas siswa berupa 
keterlibatan siswa secara langsung, baik secara individual maupun kelompok sudah baik. 
Hal ini tampak dari persentase yang tercapai mendapatkan angka 72,2%. Aktivitas siswa 
dalam melakukan percobaan juga sudah baik, yakni mencapai 72,2%. Sementara itu, 
aktivitas siswa dalam mencari informasi dapat dikatakan sudah baik sekali, yakni 
mencapai 77,8%. Namun demikian, persentase aktivitas siswa di dalam menyimpulkan 
masih agak rendah, yakni 61,1%, walaupun sudah dapat dikatakan baik.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2013 dengan membahas 
persegipanjang dan persegi. Aktivitas siswa yang terlihat selama pertemuan ini dapat 
dikatakan lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa, baik 
secara individual maupun kelompok yang menunjukkan keterlibatan mereka sebanyak 
72,2% dan sudah dapat dikatakan baik. Sementara itu, aktivitas mereka di dalam 
melakukan percobaan sudah mencapai kategori sangat baik, yakni sebesar 83,3%. Hal 
yang sama terlihat pada aktivitas siswa dalam mencari informasi, yang mencapai 94,4% 
dan aktivitas menyimpulkan pelajaran yang mencapai 77,8%. Keduanya sudah termasuk 
dalam kategori sangat baik.
Pertemuan ketiga membahas materi trapesium. Dalam pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2013 ini terlihat bahwa aktivitas siswa dengan 
menggunakan CD interaktif dalam pembelajaran Matematika tampak semakin meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari persentase aktivitas mereka di dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan siswa secara langsung, baik individual maupun kelompok tampak semakin 
tinggi, yakni mencapai 83,3%. Sementara itu, aktivitas siswa dalam melakukan 
percobaan mencapai 100%. Hal ini berarti bahwa dalam pertemuan ketiga ini, seluruh 
siswa sudah melakukan percobaan selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa lainnya, 
yakni mencari informasi juga memperoleh persentase yang sangat tinggi, yakni 94,4% 
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dan termasuk sangat baik dan aktivitas menyimpulkan pelajaran juga mendapatkan 
persentase yang sangat baik, yakni sebesar 88,9%. 
Dalam pertemuan terakhir, yakni pertemuan keempat yang membahas materi 
jajargenjang dan dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2013, terlihat bahwa aktivitas siswa 
dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan CD interaktif menunjukkan angka 
yang sangat baik. Dalam pertemuan keempat ini seluruh siswa terlibat secara langsung, 
baik secara individual maupun secara kelompok. Hal yang sama juga terjadi pada saat 
menyimpulkan pelajaran. Namun demikian, pada saat melakukan percobaan dan mencari 
informasi, masih ada siswa yang belum terlibat di dalam aktivitas belajar tersebut. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dipaparkan di atas, maka tampak bahwa 
penggunaan CD interaktif dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk meningkatkan aktivitas 
belajarnya. Dalam hal ini guru mata pelajaran Matematika berupaya untuk memberi 
kesempatan siswa untuk aktif dalam mencari, memproses dan mengelola perolehan 
belajarnya.
Selain itu, hasil penelitian ini sejalan pula dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Bronwen Cowie dan Alister Jones yang  membuktikan bahwa teknologi informasi 
dan komunikasi dapat mendorong proses pembelajaran pada siswa dan memberikan 
dampak positif pada motivasi belajar siswa, dan teknologi tersebut memiliki potensi 
untuk mengubah apa dan bagaimana siswa belajar.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
       Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui dan memperoleh 
informasi mengenai pemanfaatan CD interaktif sebagai  upaya meningkatkan 
kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 
Mempawah Hilir, maka setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan CD interaktif tersebut ternyata dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
siswa pada pembelajaran Matematika. Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Pemberian kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi yang ada dalam 
CD interaktif sebagai upaya meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada pembelajar 
Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir, baik dalam hal membuat pertanyaan, 
mengajukan pertanyaan, maupun pemberian motivasi dari guru pada siswa untuk 
bertanya termasuk tinggi. (2) Pemberian kesempatan mengerjakan tugas kepada siswa 
tentang materi yang ada dalam CD interaktif sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir baik 
dalam hal menjawab soal yang diajukan, mengerjakan soal yang diberikan, maupun 
mengerjakan pekerjaan rumah termasuk tinggi. (3) Aktivitas siswa dalam proses belajar 
pada saat memanfaatkan CD interaktif sebagai upaya meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa  pada pembelajaran Matematika Kelas V SDN 21 Mempawah Hilir, baik 
keterlibatan secara langsung, pada saat melakukan percobaan, mencari informasi, dan 
menyimpulkan pembelajaran termasuk sangat baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapatlah disarankan 
beberapa hal berikut ini: (1) Guru sebaiknya lebih sering memberikan motivasi dan
kesempatan bertanya pada siswa dalam penggunaan CD interaktif. (2) Tindakan guru 
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dalam memberikan kesempatan mengerjakan tugas kepada siswa tentang materi yang ada 
dalam CD interaktif yang sudah sangat baik hendaknya semakin ditingkatkan. (3) 
Penggunaan CD interaktif hendaknya menjadi salah satu pilihan yang dapat 
dipertimbangkan apabila dalam proses pembelajaran guru ingin meningkatkan aktivitas 
dan kemampuan penalaran siswa.
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